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ABSTRAK 
 

Nyoman Cristhin Purwaningsih 

 

 

 

Pembayaran kredit merupakan pembayaran yang dilakukan selang beberapa 

waktu setelah penyerahan barang dari penjual kepada pembeli. Penjualan kredit ini 

dapat memunculkan adanya piutang perusahaan, Piutang adalah suatu hak 

pembayaran milik perusahaan terhadap suatu pihak karena telah menerima produk 

atau jasa tapi membayarnya belum lunas (accounts receivable). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian pada periode penagihan piutang 

dan perputaran piutang baik secara parsial maupun persial terhadap tingkat 

likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar. Diketahui bahwa telah 

terjadi penurunan piutang pada tahun 2019 dan tahun 2020, karena adanya 

penurunan penjualan kredit. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder, dengan mengumpulkan laporan tahunan piutang, 

penjualan kredit, aset lancar, hutang, persediaan, dan kas dari tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2020. Teknik penelitian dalam penelitian adalah analisi periode 

penagihan piutang, anlisis perputaran piutang, analisis rasio likuiditas, dan 

menggunakan program SPSS versi 20. Penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda. Dari hasil pengujian pada penelitian ini adalah secara parsial periode 

penagihan piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas, dan 

perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap tingkat likuiditas. Hasil pengujian 

regresi secara simultan bahwa periode penagihan piutang dan perputaran piutang 

dan perpuatarn piutang berpengaruh terhadap tingkat likuiditas sebesar 4,5%, 

sedangkan sisanya 95,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Perusahaan harus memperhatikan, dan meningkatkan volume penjualan kredit, 

serta pada syarat pembayaran kredit, karena hal tersebut dapat menimbulkan 

terjadinya piutang tak tertagih. 

 

Kata Kunci : periode penagihan piutang, perpuataran piutang, tingkat likuiditas  
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ABSTRACT 

Nyoman Cristhin Purwaningsih 

 

 

 

Credit payment is payment which is done afterward purchase submitted. 

Credit sales increase accounts receivable of a firm. Account receivable is the 

balance of money due to a firm for purchase delivered or used but not yet paid for 

by customers. The purpose of this study was doing a test to a period of billing and 

rotation account receivable partially to liquidity level on PT Nusa Raya Cipta 

Cabang Denpasar. According to data, account receivable in 2019 and 2020 

decreased, due to the selling of credit reduced. Data used in this study were primer 

and seconder data, by gaining annually account receivable report, credit selling, 

current assets, debt, supply, cash since 2018 to 2020. This study technique used 

account receivable billing period analysis, account receivable rotation analysis, 

liquidity ratio analysis, and SPSS version 20 program. The study also used 

multiple linier regression. The result of the test and study found that partially, 

account receivable billing period had no significance influence and account 

receivable rotation had no effect to liquidity level. Simultaneously, the result of 

regression test found that the account receivable billing and rotation influenced to 

liquidity level 4,5%  and 95,5%  influenced by another unstudied variables. The 

firm have to notice and increase the volume of credit selling and regulation of 

credit payment, because those can make bad debts.  

 

Keywords: receivable collection period, receivables turnover, liquidity level 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian dunia usaha yang semakin meningkat dapat 

menimbulkan terjadinya persaingan antara perusahaan. Sehingga untuk 

menghadapi perkembangan perekonomian dunia usaha, perusahaan harus mampu 

mempertahankan kinerja yang tinggi yang telah dicapai oleh perusahaan dan 

menjalankan aktivitas–aktivitas dengan efektif dan efisien. Selain itu, pada 

perusahaan dagang ataupun jasa juga memiliki tujuan yang sama yaitu mampu 

memproleh laba serta menjaga keseimbangan perusahaan. 

Perusahaan yang merupakan suatu organisasi bisnis yang berorientasi pada 

laba harus mempersiapkan untuk menghadapi pengaruh dan tantangan dari revolusi 

industri. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan suatu langkah besar 

dalam mempertahankan perusahaannya dengan melakukan efisiensi terhadap biaya 

produksi sehingga memberikan kemudahan dalam pembayaran. Kemudahan 

pembayaran yang dimaksud sebagian besar adalah metode pembayaran kredit 

dengan memerhatikan termin yang diberlakukan perusahaan. 

Pembayaran kredit merupakan pembayaran yang dilakukan selang beberapa 

waktu setelah penyerahan barang dari penjual kepada pembeli. Metode ini dapat 

menjadi salah satu alternatif pembayaran untuk meningkatkan volume penjualan 

perusahaan. Penjualan secara kredit dapat memunculkan piutang usaha sebagai 

salah satu akun komponen dalam neraca perusahaan, khususnya pada aktiva lancar 

dengan berjangka waktu yang pendek.  



 

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Tambunan & Noviana, 2016), dalam 

penelitian ini dari data yang diperoleh terdapat penurunan piutang pada tahun 2013 

dan tahun 2014. Hal ini disebabkan karena adanya penagihan piutang yang tidak 

tepat waktu dan penyetoran terhadap tunggakan tinggi pada tahun 2013 karena 

adanya dana yang tertanam dalam piutang, sehingga peneliti menggunakan metode 

analisis khusus yang berhubungan dengan tingkat perputaran piutang, periode 

penagihan piutang, rasio tunggakan dan rasio penagihan. Adapun penelitian yang 

telah lakukan oleh (Maulana & Karim, 2021) Penelitian ini dilakukan untuk 

pengujian pengaruh perputran piutang dan perputaran kas terhadap likuditas PT 

Wijaya Karya Tbk. Pada penelitian ini diketahui bahwa perputaran piutang 

berpengaruh signifikan terhadap quick ratio secara positif, sedangkan pada 

perputaran kas berpengaruh negatif terhadap quick ratio pada perusahaan. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan oleh adanya penggunaan kas perusahaan lebih kecil 

dari pada kewajiban lancar.  

Piutang usaha merupakan suatu tagihan dari penjualan atau pembelian 

perusahaan sebagai uang penerimaan jasa secara kredit. Yang mana dalam piutang 

tersebut akan tertagih dalam waktu 30-60 hari, sehingga pada penjualan secara 

kredit tersebut tidak dapat langsung menghasilkan penerimaan kas. Penagihan 

piutang masih menjadi problema yang sulit untuk dituntaskan, sehingga 

berpengaruh pada pengelolaan kas dalam memenuhi kewajiban–kewajiban jangka 

pendek dan pembiayaan operasional perusahaan. Mengacu pada penelitian 

(Aryaningsih, dkk 2019) bahwa pendapatan jasa dengan perputaran piutang 1-30 

hari lebih efektif dibandingkan waktu 31-60 hari. Diperolehan pendapatan kas 



 

 

dengan block waktu 1-30 hari rata-rata 68%. Namun pada perusahaan ini sistem 

block waktu yang di gunakan 30-60 hari, hal ini memunculkan berbagai 

permasalahan terkait perolehan pendapatan yang akan memperngaruhi komposisi 

asset lancar.  

Perputaran piutang mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan. Tingkat 

likuiditas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya, yang juga digunakan untuk menunjukkan posisi keuangan atau 

kekayaan suatu perusahaan. Setiap perusahaan, memiliki potensi risiko likuiditas, 

terlebih perusahaan yang berorientasi pada ekspor impor. Rasio likuiditas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam memahami kewajiban jangka pendek 

secara tepat waktu. Likuiditas perusahaan salah satu hal yang di tunjukkan oleh 

besar kecilnya aktiva lancer adalah aktiva yang mudah di ubah menjadi kas, (Irham 

Fahmi, 2017). 

PT Nusa Raya Cipta Kantor Cabang Denpasar merupakan salah satu 

perusahaan terbatas yang berorientasi pada ekspor impor dengan sektor industri 

utamanya sebagai perusahaan penyedia jasa konstruksi. Penjualan yang dilakukan 

oleh PT Nusa Raya Cipta Kantor Cabang Denpasar yaitu penjualan yang bersifat 

kredit khususnya dalam jasa pembangunan, sehingga menimbulkan piutang jasa 

proyek pembangunan seperti renovasi bangunana hotel, pengejaan struktur dan 

arsitektur hotel. 

 

  



 

 

Tabel 1. 1 Piutang Awal dan Piutang Akhir  

PT Nusa Raya Cipta Tbk Tahun 2018 - 2020 

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir 

2018 300.541.208.296   422.241.287.693  

2019 422.241.287.693    390.412.790.293  

2020 390.412.790.293    173.956.948.774  

Sumber: Laporan Tahunan PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar 

Dapat dilihat pada Tabel 1.1, diketahui bahwa saldo piutang awal dan akhir 

pada tahun 2018-2020 mengalami fluktuasi atau penurunan julah piutang yang 

memberikan pengaruh pada tingkat likuiditas perusahaan. Piutang yang 

berfluktuasi menunjukan adanya penurunan pada kegiatan penjualan secara kredit 

dan keterlambatan dalam penagihan piutang. Hal ini disebabkan oleh muncul 

wabah virus Covid-19 di Indonesia, sehingga mempengaruhi kegiatan dalam 

penjualan kredit di PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar. Ada beberapa contoh 

proyek yang telah di garap oleh PT Nusa Raya Cipta yaitu Renovasi The Dove 

Bayan Tree Ungasan Bali dan Struktural dan Arsitektual Terhadap Hotel Andaz 

Bali yang dapat dilihat pada Lampiran 1 dan lampiran 8, proyek ini salah satu 

infomasi tentang proses pembayaran serta jangka waktu pengerjaan proyek. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih 

dalam agar dapat mengetahui kondisi keuangan PT Nusa Raya Cipta Cabang 

Denpasar, dengan judul “Pengujian Periode Penagihan Piutang Dan Perputaran 

Piutang Terhadap Tingkat Likuiditas PT Nusa Raya Cipta Kantor Cabang 

Kabupaten Denpasar Periode 2018–2020”. 

 



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan yaitu: 

1.2.1 Bagaimanakah perputaran piutang pada PT Nusa Raya Cipta Cabang 

Denpasar pada tahun 2018-2020?  

1.2.2 Bagaimanakah pengaruh periode penagihan piutang terhadap 

likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar? 

1.2.3 Bagaimanakah pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas pada 

PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui perputaran piutang pada PT Nusa Raya Cipta 

Cabang Denpasar pada tahun 2018-2020. 

1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh periode penagihan piutang terhadap 

likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar. 

1.3.3 Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas 

pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat bagi beberapa pihak yaitu : 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Tugas akhir ini sebagai salah satu syarat kelulusan pada Jurusan 

Akuntansi program studi DIII Akuntansi.  

 



 

 

1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan seabagai bahan referensi, 

bacaan serta dapat menjadi pedoman untuk mahasiswa Politeknik 

Negeri Bali dalam menyusun tugas akhir. 

1.4.3 Bagi Perusahaan  

Memberi masukan dan sumbangan pemikiran kepada PT Nusa Raya 

Cipta kantor Cabang Denpasar mengenai pengaruh periode penagihan 

piutang dan perputaran piutang terhadap likuiditas perusahaan. 



 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian yang dilakukan pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar 

dengan penelitian data berdasarkan periode penagihan piutang dan perputaran 

piutang terhadap tingkat likuiditas. Dengan mengelola laporan tahunan piutang, 

penjualan kredit, aset lancar, hutang, persediaan dan kas pada tahun 2018 sampai 

tahun 2020 dengan menggunakan SPSS versi 20.  

Periode penagihan piutang pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat likuiditas dan arah hubungan negatif 

dengan nilai Thitung untuk periode penagihan piutang adalah -1,071 < Ttabel (2,042) 

dan nilai signifikan 0,292. > 0,05. Hal ini dikarena pada periode penagihan piutang 

yang telah dilakukan oleh perusahaan melebihi dari waktu yang telah disepakati. 

Dan juga telah melebihi dari rata-rata industri yaitu 30-60 hari.  

Perputaran piutang pada PT Nusa Raya Cipta Cabang Denpasar tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat likuiditas perusahaan dengan nilai 

yang didapat dari pengujian yang telah dilakukan yaitu nilai Thitung untuk perputaran 

piutang adalah -0,533 < Ttabel (2,042) dan nilai signifikan 0,598 > 0,05. Hal ini 

disebabkan karena adanya masih kurangnya perputaran piutang, sehingga 

penerimaan piutang menjadi lambat. Dimana perputaran piutang merupakan suatu 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali perusahaan managih piutang selama 

satu bulan atau satu periode tertentu. 



 

 

Secara simultan periode penagihan piutang dan perpuataran piutang tidak 

berpengaruh terhadap tingkat likuiditas. Berdasarkan hasil Uji R2 diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,043 atau 4,3% likuiditas dapat dijelaskan oleh periode penagihan 

piutang dan perputaran piutang. Sedangkan sisanya 0,957 atau 95,7% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini. 

5.1 Saran  

Dari penelitian periode penagihan piutang dan perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap tingkat likuiditas pada PT Nusa Raya Cipta Cabang 

Denpasar.  Oleh karena itu, dapat disampaikan saran kepada perusahaan agar 

meningkatkan dalam mengelola piutang dengan cara penjualan kredit terhadap 

pelanggan agar lebih selektif, sehingga dapat terhindar dari kredit macet. 

Perusahaan harus selalu mengontrol kas masuk dan keluar sehingga efisien 

penggunaan kas dapat meningkat, karena kas merupakan hal terpenting dalam 

perusahaan. Perusahaan harus memperhatikan, serta meningkatkan volume 

penjualan kredit dan serta meningkatkan volume penjualan kredit untuk mencegah 

terjadinya piutang tak tertagih.  

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat menambah variabel – 

variabel bebas lainnya yang belum digunakan dalam penelitian ini, sehingga dapat 

menjelaskan likuiditas perusahaan yang sempurna. Selain itu, dapat menggunakan 

penelitian yang berbeda dari penelitian ini dan memperpanjang periode penelitian 

dari penelitian ini, sehingga untuk penelitian selanjutnya dapat memberikan 

penjelasan tentang pengujian periode penagihan piutang dan perputaran piutang 

terhadap tingkat likuiditas apabila diterapkan pada perusahaan yang berbeda. 
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